ABSTRAK

Secara umum, konflik bisa dipahami sebagai keadaan dimana pertentangan antara
dua individu maupun kelompok yang sedang berlangsung dalam masyarakat.
Konflik bisa terjadi karena perbedaan persepsi atau pandangan. Karena konflik
dipahami sebagai pertentangan maka di dalam persepsi publik, konflik selalu
dipahami sebagai sesuatu yang negatif.

Lewis Coser membantah persepsi konflik sebagai sesuatu yang negatif.
Baginya, konflik itu positif. Daya positif konflik terletak pada kemampuan konflik
yang dapat mengintegrasikan sesama anggota kelompok untuk selanjutnya berani
melawan anggota kelompok lain yang sementara berkonflik. Pemahaman ini
sekaligus memberikan kontribusi terhadap kritik bagi pemahaman struktural-
fungsional yang menganggap konflik itu sebagai penyakit masyarakat.

GMIT sebagai lembaga keagamaan yang terdiri atas banyak individu
dengan beragam perbedaan, baik persepsi, suku, agama dan lainnya juga
berpotensi melahirkan konflik. Pemahaman Coser akan dipakai membedah
masalah konflik yang muncul di GMIT tetapi dalam batasan bahwa konflik positif
ini perlu dikritisi oleh karena punya kelemahan juga diterima dan diaktualisasikan
dalam jemaat GMIT.

Untuk mengimbangi tujuan di atas maka konsep Familia Dei turut dibahas
sebagai mekanisme rekonsiliasi yang GMIT tawarkan di dalam menyelesaikan
persoalan konflik yang ada di dalam tubuh GMIT. Familia Dei pada prinsipnya
menjunjung tinggi makna kekeluargaan dalam berbagai perbedaan di antara
sesama anggota tubuh Kristus. Guna merampungkan tujuan penulisan ini maka
penulis menggunakan metode studi pustaka yang sifatnya deskriptif-analitis di
dalam mendialogkan inti sari pemikiran Coser dan konteks konflik di GMIT.
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